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ABSTRAK 

PEMETAAN BATIMETRI DAN MORFOLOGI DASAR PERAIRAN DI 

DAERAH ALUR PELAYARAN SELAT MADURA MENGGUNAKAN DATA 

MULTIBEAM ECHOSOUNDER (Oleh: Narendro Hadiningrat: Pembimbing: 

Dr. Muhammad Syahdan S.Pi., M.Si., Ira Puspita Dewi S.Kel., M.Si: 59 

Halaman)  

Perairan Selat Madura merupakan sebuah perairan yang berada di antara wilayah 

pulau Jawa dan Madura dimana memiliki berbagai aktivitas sektor perekonomian 

dan transportasi yang semakin bertambah per-tahunnya. Aktifitas sector 

perekonomian tidak lepas dari kegiatan pembangunan/pengembangan wilayah dan 

lalu lintas kapal disekitaran perairan tersebut. Lalu lintas kapal mengikuti alur 

pelayaran yang sudah ditetapkan untuk perairan tersebut dimanai dari pelabuhan – 

pelabuhan terkenal diwilayah tersebut seperti pelabuhan Tanjung Perak. Alur 

pelayaran mestinya tidak lepas dari parameter kedalaman. Maka dari itu untuk 

memantau kedalaman perairan Selat Madura perlu dilakukan sebuah pemetaan 

yang dimulai dari kegiatan survei lapangan dan pengolahan data lapangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi kedalaman dan 

morfologi dasar laut di area alur pelayaran Selat Madura. Metode perolehan data 

melalui data sekunder dari Pusat Hidrografi dan Oseanografi TNI Angkatan Laut, 

adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu data raw Multibeam 

Echosounder, Sound Velocity Profiler, dan pasang surut. Data Multibeam 

Echosounder dalam bentuk raw yang masih belum diolah Hasil dalam panalitian 

ini menunjukan bahwa kedalaman di area alur pelayaran Selat Madura berkisar 

2,66 – 39 meter MSL, 2,03 – 39 HWS, dan 1,52 – 3,28 meter LWS. Pengolahan 

data morfologi menggunakan bantuan software ArcGIS dan diperoleh nilai 

kelerengan setelah itu digambarkan dala bentuk peta kelerengan. Adapun hasil 

dari pengolahannya yaitu, dari nilai 0 – 2,1% tergolong dalam dasar laut datar, 2,2 

– 3,8% tergolong dalam dasar laut landai, 5,9 sampai dengan 14% tergolong 

dalam dasar laut agak curam, 19 – 35% tergolong dalam dasar laut Curam  

Kata Kunci: Batimetri, Alur pelayaran, Multibeam Echosounder 
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ABSTRACT 

Madura Strait Waters is a body of water located between the islands of Java and 

Madura which has various economic and transportation sector activities that are 

increasing per year. Economic sector activities cannot be separated from regional 

development activities and ship traffic around these waters. Ship traffic follows 

the shipping lanes that have been determined for these waters from wellknown 

ports in the region such as Tanjung Perak port. The shipping channel should not 

be separated from the depth parameter. Therefore, to monitor the depth of the 

Madura Strait waters, a mapping needs to be done starting from field survey 

activities and field data processing. This study aims to determine how the 

condition of the depth and morphology of the seabed in the Madura Strait 

shipping channel area. The method of obtaining data through secondary data from 

the Hydrographic and Oceanographic Center of the Navy, while the data needed 

in this study are raw Multibeam Echosounder data, Sound Velocity Profiler, and 

tides. Multibeam Echosounder data in raw form which © 20xx Program Studi 

Ilmu Kelautan FPK ULM 2 is still not processed. The results in this research show 

that the depth in the Madura Strait shipping channel area ranges from 2.66 - 39 

meters MSL, 2.03 - 39 HWS, and 1.52 - 3.28 meters LWS. Processing of 

morphological data using ArcGIS software and obtained slope value after it is 

described in the form of a slope map. The results of the processing are, from the 

value of 0 - 2.1% classified in flat seabed, 2.2 - 3.8% classified in sloping seabed, 

5.9 to 14% classified in moderately steep seabed, 19 - 35% classified in steep 

seabed.  

Keywords: Madura strait shipping, Bathymetry 
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